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Abstrak

Koperasi Dwija Karya UNIPA Surabaya, sebagai salah satu lembaga koperasi
yang ikut berpartisipasi dalam mewujudkan perkembangan perekonomian khususnya
anggota dan musyarakat pada umumnya akan bisa hidup,tumbuh,dan berkembang apabila
mendapatkan dukungan dari anggotanya.Adanya partisipasi dan keinginan untuk
mengembangkan dari para anggota dalam berkoperasi maka kegiatan koperasi dapat
berjalan dengan lancar. Memperhatikan kondisi diatas maka perlu dikaji kontribusi
partisipasi dar motivasi anggota pengaruhnya terhadap perkembangan koperasi Dwija
Karya UNIPA Surabaya.Penelitian dilakukan pada 60 anggota koperasi yang berstatus
karyawan pada tahun buku 2010. Teknik pengumpulan data dalam penelitian  ini
menggunakan kuisioner. Untuk mengetahui valid tidaknya instrumen yang telah dibuat di vji
dengan menggunakan Korelasi Person dan untuk mengyji kehandalan instrumen digunakan
koefisien reliabilitas(Alpha Cronbach).Setelah data didapatkan selanjutnya dilakukan
analisis Regresi Berganda yang sebelumnya dilakukan uji penyimpangan regresi.

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi berganda (R) sebesar R =
0,806 hal ini berarti ada kontribusi antara variabel partisipasi dan motivasi anggota
terhadap variabel perkembangan koperasi. Hal ini dibuktikan dari nilai koefisien
determinasi R Squere sebesar 0,650 yang berarti variabel partisipasi dan motivasi anggota
dapat mempengaruhi variabel perkembangan koperasi sebesar 65 % sedangkan 35 %
perkembangan koperasi dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor diluar variabel independennya.
Pengujian Hipotesis pertama dilakukan dengan menggunakan uji-F terhadap kedua variabel
diperoleh hasil nilai F-hitung sebesar 52,837 dengan nilai sig. sebesar 0,000 maka
berdasarkan hasil pengujian hipotesis bahwa nilai sig. lebih kecil dari taraf signifikan (0,000
< 0,05) sehingga Toluk Ho dan terima Hi yang artinya partisipasi dan motivasi anggota
mempunyai kontribusi terhadap perkembangan Koperasi Dwija Karya UNIPA Surabaya.
Untuk itu demi kemajuan Koperasi Dwija Karya UNIPA Surabaya hendaknya pengelola
selalu memberikan dorongan kepada para anggota untuk senantiasa ikut memiliki Koperasi,
karena maju mundurnya koperasi bukan hanya dari pengurus saja melainkan juga
partisipasi para anggotanya.

Kata Kunci :Partisipasi , Motivasi dan Perkembangan Koperasi -

1. Pendahuluan

Koperasi sebagai gerakan ekonomi rakyat dan sebagai badan usaha mempunyai
peran dalam mewujudkan masyarakat adil ,makmur dan sejahtera. Koperasi yang
merupakan soko guru perckonomian diharapkan mampu bersaing dalam menghadapi
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era globalisasi saat ini dimana sistem perdagangan bebas akan menjadi acuan
pemasaran yang tidak dapat dipandang sebelah mata.

Menginjak usianya yang ke-59 tepatnya pada tanggal 12 Juli 2010 Presiden
Susilo Bambang Yudhoyono meaghimbau kepada BUMN dan pemerintah daerah untuk
meningkatkan kemitraan usaha dengan koperasi. Apa yang diminta Presiden memang
bukan tanpa alasan, sebab jika ingin memajukan dan memakmurkan rakyat Indonesia
salah satunya perekonomian nasional harus diberdayakan semaksimal mungkin. ( www.
Search. Utf Koperasi Perkembangan. Com. 15/07/2010)

Pada acara peringatan Hari Koperasi ke-63 yang dipusatkan di halaman
Makodam V Brawijaya Surabaya, Presiden Negara kita menyampaikan bahwa koperasi
sering mengalami masalah teknis dalam memasarkan produk yang dihasilkan. Disisi lain
produk seringkali tidak bisa bersaing dengan produk industri. Sementara terkait
kesejahteraan anggota koperasi yang relatif rendah, dikatakannya karena belum adanya
sistem pengelolaan sisa hasil usaha yang baik. Tapi disisi lain beberapa koperasi juga
sudah berhasil dan mampu mensejahterakan anggota sekaligus menguatkan
perekonomian nasional.

Oleh karena itu gerakan koperasi di Indonesia tetap relevan ditengah sistem
perekonomian global. Kepala Negara mengatakan “Koperasi masih tetap penting”. Pada
kesempatan ini pula, beliau memaparkan tentang 4 (empat) hal yang berpengaruh dan
menjadikan koperasi mempunyal peran penting dan diperlukan pada masa seperti ini
adalah:

1. Koperasi berguna untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat

2. Koperasi sebagai pengaman pada saat masa krisis ekonomi

3. Koperasi mampu menekan angka kemiskinan dan pengangguran

4. Koperasi bisa meningkatkan perekonomian bangsa .

Sampai dengan Maret 2010, jumlah Koperasi di Indonesia sebanyak 175.102
koperasi dengan jumlah anggota 29.124 juta. Sedang volume usaha sebesar Rp 77,514
triliun, serta modal sendiri sebesar Rp 30,656 triliun. Capaian tersebuf bila
dibandingkan dengan tahun sebelumnya terdapat peningkatan jumlah koperasi sebesar

13%, peningkatan jumlah anggota sebesar 6,61%, peningkatan volume usaha 13,25%
dan peningkatan jumlah modal sendiri 35,88% . Hal ini menujukkan bahwa gerakan
koperasi telah dapat memberikan kontribusi yang baik bagi perekonomian. (Buletin
Koperasi Setia Bhakti Wanita, September 2010)

Memperhatikan perkembangan koperasi diatas dan begitu pentingnya koperasi
dalam kehidupan perekonomian, maka sebagai badan usaha koperasi dihadapkan pada
dua lingkungan bisnis yaitu internal dan eksternal, yang dipengaruhi oleh beberapa
faktor seperti sumber daya manusia, modal, pasar, teknologi, produksi, kebijekan
moneter dan kebijakan publik lainnya. Anggota koperasi mempunyai identitas ganda
baik sebagai pemilik dan pengguna jasa. Peran Anggota koperasi dengan berdasar
identitas tersebut merupakan faktor strategis dalam pengembangan koperasi. Peran aktif
anggota koperasi menentukan target yang akan dicapai . Koperasi tidak dapat
berkembang apabila anggota koperasi tidak berperan aktif di lembaganya. Hal ini
seperti pendapat Teuku Syarif (2008: 4) bahwa, ada lima indikator yang menjadi
motor penggerak internal organisasi koperasi dan mempengaruhi koperasi, yaitu: “1)
Keberhasilan usaha, 2) pencapaian target, 3) pelayanan kepada anggota, 4) pa.tisipasi
anggota, dan 5) keanggotaan.”

Demikian juga halnya dengan Koperasi Dwija Karya UNIPA Surabaya, bahwa
sebagai salah satu lembaga koperasi yang ikut berpartisipasi dalam mewujudkan
perkembangan perekonomxan khususnya anggota dan masyarakat pada umumnya akan
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bisa hidup, tumbuh, dan berkembang apabila mendapatkan dukungan dari anggotanya,
yaitu orang-orang yang sadar akan keanggotaannya, mengetahui hak dan
kewajibannya, serta mampu dan bersedia mengikuti aturan permainan dalam

* organisasi koperasi. Adanya partisipasi dan keinginan untuk mengembangkan dari
para anggota dalam berkoperasi maka kegiatan koperasi dapat berjalan dengan lancar.
Memperhatikan kondisi diatas maka perlu dikaji kontribusi partisipasi dan motivasi
anggota pengaruhnya terhadap perkembangan koperasi Dwija Karya UNIPA Surabaya.
Dengan mengkaji permasalahan tersebut diharapkan hasilnya dapat digunakan sebagai
pegangan pengurus dalam mengembangkan koperasi kedepan sebagai wujud partisipasi
pada pemerintah dalam membantu mensejahterakan masyarakat dalam bidang
perekonomian,

2, Kepustakaan
2. 1. Perkembangan Koperasi di Indonesia

Perkembangan dunia perkoperasian di Indonesia saat ini banyak mengalami
pasang surut. Koperasi sebagai organisasi ekonomi yang merupakan perkumpulan orang-
orang termasuk badan hukum yang mempunyai kepentingan dan tujuan yang sama,
menggabungkan diri secara sukarela menjadi anggota dan mempunyai hak dan
kewajiban yang sama sebagai pencerminan demokrasi dalam ekonomi, kerugian dan
keuntungan ditanggung dan dinikmati bersama secara adil, pengawasan dilakukan oleh
anggota, mempunyai sifat saling tolong menolong, dan membayar sejumlah uang
sebagai simpanan pokok dan simpanan wajib sebagai syarat menjadi anggota.

Pada awalnya, pengembangan koperasi di Indonesia disebabkan oleh dukungan
pemerintah untuk memajukan perekonomian di Indonesia, dengan menjalankan
program-program tersebut dalam kurun waktu yang lama. Perkembangan koperasi
Indonesia mengalami pasang surut di dalam sejarahnya. Dalam perjalanannya, koperasi
di negara kita memiliki ruang lingkup usaha yang berbeda-beda dari waktu ke waktu
bergantung pada kondisi lingkungan bangsa Indonesia. Dahulu, koperasi hanya
menekankan pada kegiatan simpan pinjam. Kemudian, berkembang menjadi koperasi
serba usaha yang juga menyediakan barang-barang konsumsi. Hingga koperasi pun
berkembang dengan menyediakan juga barang-barang untuk keperluan produksi.
Masngudi (1989,1) mengatakan bahwa koperasi mengalami perkembangan hingga
menjadi memunculkan koperasi serba usaha. Dalam kegiatannya, koperasi serba usaha
melakukan langkah-langkah sebagai penyedia barang-barang keperluan produksi dengan
kegiatan simpan pinjam. Koperasi serba usaha juga melakukan kegiatan penyediaan
barang-barang untuk memenuhi keperluan konsumsi bersama-sama dengan usaha
- simpan pinjam dan sebagainya.

Seperti halnya di Eropa, koperasi di Indonesia juga lahir karena motivasi
kemelaratan rakyat. Rakyat Indonesia melarat akibat penjajahan yang dilakukan oleh
Belanda dan Jepang. Selama penjajahan itulah kekayaan bangsa Indonesia terus dikeruk
oleh kaum penjajah. Kondisi penjajahan di Indonesia membuat rakyat menjadi miskin
dan melarat. Perekonomian bangsa dikuasai oleh para penjajah. Masyarakat yang masih
bodoh dan terbelakang sering dibohongi oleh para tengkulak,’ lintah darat, dan
ijon. Melihat kondisi mempnhatmkan ini, kemudian seorang tokoh bernama R. A.
Wiriatmadja mendirikan koperasi simpan pinjam pada tahun 1986. R.A. Wiriatmadja
merupakan seorang patih dari Purwokerta (1896). Ia sangat berjasa dalam menolong para
pegawai, pedagang kecil, dan para petani dari cengkraman jahat para lintah darat. R.A.
Wiriatmadja mendirikan koperasi yang menekankan pada kegiatan simpan pinjam untuk
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Walaupun manfaat koperasi sangat dirasakan bagi para anggota, namun kadangkala ada
anggota yang tidak bertanggung jawab atau lepas tanggung jawab terhadap koperasi
tempatnya bernaung. Yang dimaksud lepas tanggung jawab adalah seperti ketidak jujuran
anggota atau pengurus, pengelolaan yang tidak demokratis, kurangnya kesadaran untuk
mengambalikan pinjaman, kurangnya kesadaran untuk menghidupkan koperasi demi
kelangsungan koperasi itu sendiri. Padahal koperasi dapat tumbuh dan berkembang
tergantung pada partisipasi aktif anggota di mana partisipasi menentukan kelangsungan
dan berkembangnya lapangan usaha atau unit usaha koperasi. :

Dengan demikian tanggung jawab berupa kesadaran :-berkoperasi sangat
diperlukan dar menjadi perhatian agar koperasi dapat hidup tumbuh dan berkembang
maju. Kesadaran berkoperasi yang dimaksud antara lain: a) keinginan untuk memajukan
koperasi, b) kesanggupan mentaati peraturan dalam koperasi seperti kewajiban terhadap
simpan pinjam, c¢) mentaati ketentuan-ketentuan baik sedagai anggota, pengurus dan
badan pengawas, d) membina hubungan sosial dalam koperasi, ¢) melakukan pengawasan
terhadap jalannya koperasi.

2.2. Partisipasi Anggota

Kata partisipasi diserap dari bahasa Inggris participation yang artinya
mengikutsertakan pihak lain. Seorang pemimpin dalam melaksanakan fungsinya akan
berhasil jika mengikutsertakan partisipasi semua komponen dan unsur yang ada dalam
organisasi.Demikian pula untuk koperasi, koperasi akan berfungsi dengan baik dan
berhasil "jika mengikut sertakan partisipasi anggota, tanpa adanya partisipasi anggota
mustahil koperasi dapat berhasil dengan baik. Hal ini sesuai dengan pendapat Sagimun
(2005 : 17) Koperasi adalah suatu alat untuk memperbaiki kehidupan berdasarkan tolong
menolong diri sendiri dan auto activitieit dalam bentuk kerja sama. Hal ini menunjukkan
koperasi itu diperlukan partisipasi anggota itu sendiri, artinya anggota itu berpartisipasi
untuk anggota itu sendiri.

Dari pendapat tersebut bahwa koperasi hanyalah suatu alat untuk mencapai tujuan
bersama, alat tersebut dapat berjalan bila orang-orang bisa bekerjasama. Dengan
demikian yang bisa menghidupkan sarana untuk memperbaiki kehdupan yang berdasar
atas kegotong royongan atau kelkeluargaan tidak lain adalah partisipasi anggota. Sejalan
dengan pendapat di atas dikemukakan pula oleh Ninik Widiyanti (2007:65) bahwa:
Partisipasi anggota diukur dari kesediaan anggota itu untuk memikul kewajiban dan
menjalankan hak keanggotaan serta bertanggungjawab jika sebagian besar anggota
koperasi sudah menunaikan kewajiban dan melaksanakan hak serta bertanggung jawab,
maka partisipasi anggota koperasi yang bersangkutan sudah dikatakan baik. Akan tetapi
jikaternyata hanya sedikit yang demikian, maka partisipasi anggota koperasi dimaksud
- dikatakan buruk atau rendah.

Jadi partisipasi anggota sebagai anggota koperasi yang dijadikan ukuran adalah
kesediaan dan kepatuhan anggota dalam memenuhi kewajiban dan menjalankan hak
keanggotaan. Sedangkan kewajiban anggota adalah melakukan simpanan di koperasi baik
simpanan pokok dan simpanan wajib maupun simpanan sukarela. Kemudian hak anggota
koperasi adalah mendapatkan pelayanan fasilitas dari koperasi.

Kondisi diatas sejalan dengan pendapat Hendar dan Kusnadi (2000 : 61) bahwa
Partisipasi pada koperasi dapat berupa partisipasi kontribusi dan dapat pula partisipasi
intensif. Kedua jenis partisipasi tersebut timbul sebagai akibat peran ganda anggota
sebagai pemilik dan sekaligus sebagai pelanggan, Dalam kedudukannya sebagai pemilik :
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a. Para anggota memberikan kontribusinya terhadap pembentukan dan pertumbuhan
perusahaan koperasi dalam bentuk kontribusi keuangan (penyerahan simpanan
pokok, simpanan wajib, simpanan sukarela), dan

b. Mengambil bagian dalam penetapan tujuan, pembuatan keputusan, dan proses
pengawasan terhadap jalannya perusahaan koperasi. Partisipasi semacam ini
disebut partisipasi kontributif. Kemudian dalam kedudukannya sebagai
pelanggan/pemakai, para anggota memantaatkan berbagai potensi pelayanan yang
disediakan oleh perusahaan koperasi dalam menunjang kepentingannya. Partisipasi
ini disebut partisipasi intensif.

Partisipasi anggota yang terdiri partisipasi kontributif dan partisipasi insentif mempunyai
hubungan yang erat, sebagaimana dijelaskan oleh Hendar dan Kusnadi (2000 : 66 ),
sebagai berikut :

a. Dalam rangka membiayai pertumbuhan koperasi, kontribusi keuangan baik yang
berupa simpanan pokok, simpanan wajib, simpanan sukarela maupun yang berasal
dari usaha sendiri para anggota (partisipasi kontribusi keuangan) sangat diperlukan.

b. Setelah dana yang terkumpul tersebut digunakan oleh perusahaan koperasi, proses
pengambilan keputusan mengenai penetapan tujuan dan kebijaksanaan serta proses
pengawasan jalannya perusahaan koperasi harus melibatkan anggota karena
anggota sebagai pemilik perusahaan koperasi (partisipasi kontributif anggota dalam
pengambilan keputusan).

c. Tetapi untuk mendukung pertumbuhan koperasi, anggota sebagai
pelanggan/pemakai memanfaatkan setiap pelayanan koperasi, manfaat yang
diperoleh anggota tersebut akan semakin banyak, dan bila ini terjadi, kesadaran
dalam pelaksanaan partisipasi kontributif akan semakin meningkat. Oleh karena itu
anggota perlu dirangsang dengan pelayanan-pelayanan yang menarik dan sesuai
kebutuhan anggota.

2.3. Motivasi Anggota

Kata motivasi berasal dari kata latin movio atau motio yang berarti gerakan atau
menggerakkan juga motium yang berarti sebab atau alasan, dan pendapat dari Flippo
(2002:173) bahwa motivasi sebagai suatu kondisi yang menggerakkan manusia pada
tujuan tertentu. Selanjutnya, Martoyo (2001:68) memberikan rumusan motivasi
merupakan keadaan dalam pribadi seseorang yang mendorong keinginan individu untuk
melakukan kegiatan tertentu guna mencapai tujuan. Sesuai dengan keterangan di atas,
maka dapat dijelaskan bahwa motivasi adalah suatu. proses untuk memulai suatu
tindakan secara sadar dan merupakan suatu perbuatan yang dilakukan untuk mencapai
tuyjuan. Chung & Megginson dalam Gomes (2001:180) menjelaskan, motivasi
melibatkan (1) faktor-faktor individual dan (2) faktor-faktor organisasional. Faktor-
faktor individual meliputi kebutuhan-kebutuhan (reeds), tujuan-tujuan (goals), sikap
(attitude), dan kemampuan-kemampuan (abilities). Faktor-faktor orgar.isasional
meliputi pembayaran atau gaji (pay), keamanan pekerjaan (job security), sesama
pekerja (co-workers), pengawasan (supervision), pujian (praise), dan pekerjaan itu
sendiri (job itself).

Helleriegel dan Slocum sebagaimana dikutip Sujak  (1990:249)
mengklasifikasikan tiga faktor utama yang mempengaruhi motivasi meliputi (1)
perbedaan karakteristik individu, (2) perbedaan karakteristik pekerjaan, dan (3)
perbedaan karakteristik lingkungan kerja atau organisasi. Karakteristik individu yang
berbeda jenis kebutuhan, sikap dan minat menimbulkan motivasi yang bervariasi,
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misalnya pegawai yang mempunyai motivasi untuk mendapatkan uang sebanyak-
banyaknya akan bekerja keras dengan resiko tinggi dibanding dengan pegawai yang
mempunyai motivasi keselamatan, dan akan berbeda pada pegawai yang bermotivasi
untuk memperoleh prestasi. Setiap pekerjaan yang berbeda membutuhkan persyaratan
keterampilan, identitas tugas, signifikansi tugas, otonomi dan tipe-tipe penilaian yang
berbeda pula. Perbedaan karakteristik yang melekat pada pekerjaan itu membutuhkan
pengorganisasian dan penempatan orang secara tepat sesuai dengan kesiapan masing-
masing pegawai. Setiap organisasi juga mempunyai peraturan, kebijakan, sistem
pemberian hadiah, dan misi yang berbeda-beda yang akan berpengaruh pada setiap
pegawainya.

Motivasi seseorang dipengaruhi oleh stimuli kekuatan intrinsik yang ada pada
diri seseorang/individu yang bersangkutan, stimuli eksternal mungkin juga dapat
mempengaruhi motivasi, tetapi motivasi itu sendiri mencerminkan reaksi individu
terhadap stimuli tersebut. Motivasi sangat crat kaitannya dengan kemampuan, sehingga
orang mengatakan ada kemampuan yang terkandung di dalam pribadi orang yang penuh
motivasi. Motivasi diartikan sebagai pendorong atau penggerak yang mengkondisikan
individu dan selanjutnya diarahkan untuk mencapai suatu tujuan. Seseorang yang
memiliki motivasi akan melakukan suatu aktivitas lebih baik, lebih efisien, lebih cepat
dan lebih bersemangat dan bertanggungjawab. Motivasi juga merupakan suatu konsep
yang penting bagi setiap tindakan seseorang, karena keefektifan suatu organisasi sangat
tergantung pada orang yang mengelola organisasi tersebut sesuai dengan apa yang
diharapkan.

Motivasi yang ada pada seseorang merupakan kekuatan pendorong yang akan
mewujudkan suatu perilaku guna mencapai kepuasan dirinya. Motivasi merupakan
masalah komplck dalam organisasi, sehingga banyak ahli yang mencoba untuk
mengembangkan berbagai teori. Banyak istilah yang digunakan untuk menyebut
motivasi atau motif antara lain: kebutuhan (Need), desakan (Urge), keinginan (wish), dan
dorongan (Drive).

Dari beberapa pendapat diatas maka motivasi adalah sesuatu yang diberikan
kepada sescorang sebagai dorongan atau rangsangan agar tercipta suatu perubahan
tindakan yang positif. Motivasi juga merupakan suatu tindakan usaha atau keinginan
yang bertujuan agar orang—orang melakukan suatu tindakan yang didorong oleh
kekuatan yang ada dalam dirinya, sebagai timbal balik dengan pemberian motivasi. Pada
dasarnya sulit bagi seseorang untuk dapat memotivasi dirinya sendiri tanpa adanya unsur
yang mendorong.

2.4. SHU ( Sisa hasil Usaha) .

Koperasi yang telah berjalan dengan baik mampu memupuk modal dan mampu
menutupi kerugian maka koperasi telah mampu menghasilkan laba atau disebut dengan
SHU (Sisa Hasil Usaha). SHU penting diketahui oleh anggota karena SHU bagian
anggota ditentukan secara proporsional berdasarkan besarnya transaksi dan kontribusi
modal anggota, disamping itu SHU juga dapat digunakan untuk memperkuat struktur
modal. Dalam neraca disebutkan dana cadangan (modal bersama). Bisanya, dana
cadangan ini disisihkan dari SHU yang dipakai untuk memperkuat modal koperasi.

Sisa Hasil Usaha menurut UU RI No. 25 tahun 1992 (Abdul Basith, 2008 : 287)
adalah pendapatan koperasi yang diperoleh dalam satu tahun buku dikurangi dengan
biaya penyusutan, dan kewajiban lainya termasuk pajak dalam tahun buku yang
bersangkutan. SHU bagian anggota adalah uang yang akan diperoleh kembali oleh
anggota setelah dikurangi dana cadangan dibagikan kepada anggota sebanding dengan
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jasa usaha yang dilakukan oleh masing-masing anggota dengan koperasi, serta
digunakan untuk keperluan pendidikan perkoperasian dan keperluan lain dari koperasi
sesuai dengan keputusan Rapat Anggota.

Menurut Abdul Basith (2008 : 287) mengutip Undang-Undang Nomor 25 tahun
1992 bab IX pasal 45 memberi aturan tentang Sisa Hasil Usaha sebagai berikut:

a. Sisa Hasil Usaha Koperasi merupakan pendapatan Koperasi yang diperoleh
dalam satu tahun buku dikurangi dengan biaya, penyusutan, dan kewajiban
lainnya termasuk pajak dalam tahun buku yang bersangkutan.

b.  Sisa Hasil Usaha setelah dikurangi dana cadangan, dibagikan kepada anggota
sebanding dengan jasa usaha yang dilakukan oleh masing-masing anggota
dengan Koperasi, serta digunakan untuk keperluan pendidikan, perkoperasian
dan keperluan lain dari Koperasi, sesuai dengan keputusan Rapat Anggota.

c. Besarnya pemupukan dana cadangan ditetapkan dalam Rapat Anggota.
Menurut Lapenkopnas bahwa SHU yang dibagikan kepada anggota berasal dari
transaksi dengan anggota. SHU yang berasal dari transaksi bukan anggota boleh tidak
dibagikan kepada anggota. Ini bisa dijadikan modal bersama untuk memperkuat struktur
modal koperasi. Ketentuan mengenai ini dapat diputuskan dari Rapat Anggota.
(http//:www.Lapenkopnas.Pendidikan Anggota Koperasi. com. 13/07/2010) Adapun
cara menghitung SHU bagi anggota, berdasarkan pedoman dari Lapenkopnas dijelaskan
sebagai berikut:

Total SHU koperasi

Persentase (%) SHU bagian anggota

Persentase (%) SHU bagian partisipasi modal
Persentase (%) SHU bagian transaksi

Modal (simpanan pokok dan wajib) anggota
Jumlah modal (simpanan pokok dan wajib) anggota
Transaksi anggota yang bersangkutan

Jumlah transaksi semua anggota

50 o a0 o

3. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan penjelasan terhadap kontribusi antara
variabel penelitian melalui pengujian hipotesa yang telah dirumuskan yaitu Partisipasi
dan Motivasi Anggota Mempunyai Kontribusi Terhadap Perkembangan Koperasi Dwija
Karya UNIPA Surabaya. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu
variabel bebas (variabel X) yaitu Partisipasi dan Motivasi dan variabel terikat (variabel Y)
yaitu Perkembangan Koperasi Dwija Karya UNIPA Surabaya. Pelaksanaan penelitian
dilakukan pada anggota koperasi Dwija Karya UNIPA Surabaya pada tahun buku 2010
yang berstatus karyawan. Adapun sampel dalam penelitian ini adalah proporsional
dengan ketentuan sekurang-kurangnya 10 % dari populasi yang ada (Dari populasi 118
anggota, sampel nya sejumlah 60 anggota) teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan kuisioner dengan Skala Likert dan interval penilaian untuk
setiap jawaban responden adalah 1 sampai dengan 5. Untuk mengetahui valid tidaknya
instrumen yang telah dibuat dilakukan uji dengan menggunakan Korelasi Ferson ( r ) atau
product moment, apabila hasil uji coba setiap butir diketemukan r > 0,3 maka butir dalam
instrumen tersebut dinyatakan valid (Ghozali, 2005; 45) Reliabilitas mengarah pada
keajegan suatu alat ukur, dimana tingkat reliabilitas memperhatikan sejauh maaa alat ukur
dapat diandalkan dan dipercaya. Untuk menguji kehandalan instrumen yang sudah dibuat
digunakan koefisien reliabilitas (Alpha Cronbach). Apabila hasil penelitian nilai alpha ( &
) berada diatas 0,6 berarti data penelitian dapat diandalkan atau riliabel. (Ghozali, 2005
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45). Setelah data didapatkan selanjutnya dilakukan analisis dengan menggunakan
program statistik komputer SPSS Version 18.0 Untuk uji yang dilakukan adalah Uji
Penyimpangan Regresi meliputi Linieritas, Autokorelasi, Heterokedastisitas selanjutnya
dilakukan Analisis Regresi Berganda dengan model persamaan sebagai berikut:

" Y=a+bxy+byxa+ i1

Dimana :
Y = Perkembangan Koperasi
Xi = Partisipasi Anggota
Xz = Motivasi anggota
a = konstata
by, by = koefisien regresi
n = banyaknya sampel
Selanjutnya dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan :
a. Uji-f '
P MS,
T MS,
Keterangan :
F = Statistik F (Uji-F)
MSp = Mean Square
MS, = Mean Square Error
b. Uji-t

{ - tvn-2
hitung m

Dengandf=n-2
Pengujian dilakukan melalui uji t dengan membandingkan thiung (tn) dengan t el

(t) pada o 0,05. Apabila hasil perhitungan menunjukkan: '

a. t, >t maka Hp ditolak dan H, diterima, artinya variasi variabel bebas dapat
menerangkan variabel terikat dan terdapat pengaruh diantara kedua variabel yang
divji

b. t, <t maka Hp diterima dan H, ditolak, artinya variasi variabel bebas tidak dapat
menerangkan variabel terikat dan terdapat pengaruh antara dua variabel yang diuji.
Hipotesis diterima apabila titik lebih besar dari t ey (t > t;) atau diperoleh harga p
<0,05.

Untuk membuktikan hipotesis kedua, masing-masing koefisien regresinya diuji
dengan uji t. Hasil uji t bermakna apabila diperoleh thiung lebih besar dari tuper (th >
t;) atau diperoleh harga probabilitas signifikannya < 0,05 (o).

4. Analisis Data
a. Uji Validitas Angket
Uji validitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah item-item yang tersaji
dalam kuesioner benar-benar mampu mengungkapkan dengan pasti apa yang
akan diteliti, Setelah dilakukan pengujian validitas diperoleh hasil seperti
dibawah ini:
S ——— W
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Tabel 1
Hasil Pengujian Validitas Angket

No Variabel Korelasi Kondisi Simpulan
1 Partisipasi Anggota (X;) 0,963 Korelasi > 0,300 Valid
2 Motivasi Anggota (X3) 0,962 Korelasi > 0,300 Valid

Sumber : Olahan data SPSS

Batas minimum dianggap memenuhi syarat validitas apabila r > 0,300

(Ghozali, 2005; 45). Berdasarkan hasil diatas yang menampilkan nilai dari pertanyaan
untuk kedua variabel bebas, maka dapat disimpulkan bahwa untuk item pertanyaan
pada kedua variabel bebas adalah valid.

b. Uji Reliabilitas

C.

Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengetahui adanya konsistensi alat ukur
dalam penggunaannya, atau dengan kata lain alat ukur tersebut mempunyai hasil
yang konsisten apabila digunakan berkali-kali pada waktu yang berbeda
Setelah dilakukan pengujian reliabilitas diperoleh hasil bahwa nilai daii
koefisien alpha sebesar 0,923, hal ini berafti nilai 0,923 > 0,600, maka dapat
disimpulkan angket atau alat pengukur data untuk kedua variabel bebas adalah
reliabel (Ghozali, 2005; 45).
Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik digunakan sebagai syarat dalam pengujian regresi linier
berganda, sehingga syarat ini harus terpenuhi sebelum data dianalis dalam
bentuk regresi. Adapun uji asumsi klasik meliputi:
1. Uji Lincaritas
Uji linearitas digunakan untuk pembuktikan terhadap model garis
regresi sehingga hasilnya dapat dipertanggung jawabkan. Dalam uji ini
ditetapkan jika nilai signifikan lebih besar dan 0,05 maka dapat dikatakan
linear. Dan hasil pengujian sebagai berikut :

Tabel 2
Uji Linieritas
Sig.
Keterangan Deviation from linearity Alpha Keterangan
Y*X1 0,087 0,05 Linear
Y*X2 0,079 0,05 Linear

Sumber : Data diolah dari lampiran SPSS

Berdasarkan tabel diatas nilai signifikan dari Deviation from
linearity lebih besar dari alpha 0,05 ( 0.087, 0.079 > 0,05 ) schingga
variabel-variabel penelitian telah memenuhi syarat dalam pengujian regresi
linear.

2. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi dimaksudkan untuk mengetahui ada tidakaya
korelasi diantara data pengamatan.Ukuran yang digunakan untuk
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mengetahui adanya autokorelasi yaitu dengan melihat nilai Durbin-watson.
Dan hasil pengujian seperti dibawah ini :

Tabel 3
Uji Autokorelasi
Model Summary
Change Statistics
oo : Adjusted |Std. Error of |R Square Durbin-
Model R R Square | R Square |the Estimate| Change |F Change df1 df2 Sig. F Change] Watson
1 l .806° .650 - .837 1.922 650 52.837 2 57 .000 1.868

a. Predictors: (Constant), Motivasi Anggota, Partisipasi Anggota
-b. Dependent Variable: Perkembangan Koperasi

Menurut Ghozali ( 2005:98) dalam pengambilan keputusan ada atau
tidaknya autokorelasi maka kriteria yang dilakukan 4dalah:
1). Jika 1,65 < DW < 2,35 maka tidak terjadi autokorelasi
2). Jika 1,21 < DW < 1,65 atau 2,35 < DW < 2,79 maka tidak dapat disimpulkan
3). lJika DW < 1,21 atau DW > 2,79 maka terjadi autokorelasi
Berdasarkan hasil analisis yang disajikan pada Aode! Sumary
menunjukkan bahwa nilai Durbin Watson (DW) sebesar 1,868 dengan
demikian bahwa tidak terjadi autokorelasi diantara data pengamatan.
- .3. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah
variasi residual absolut sama atau tidak sama untuk semua pengamatan. Dan
hasil pengujiannya adalah sebagai berikut:

Tabel. 4
Uji Heteroskedastisitas
Sig. Tingkat
ltem Pertanyaan Kondisi Simpulan
(2—tailed) | AlPha
Partisipasi Anggota —ax1 0,056 0,05 Sig > Alp tidak terjadi
Motivasi anggota —ax2 0,054 005 |sig>alp | heterokedastisitas

Dalam pengambilan keputusan apabila nilai koefisien signifikan
lebih besar dari tingkat alpha (tingkat signifikan > 5 %) maka dinyatakan
tidak terjadi heteroskedasitas dintara data pengamatan.

Dari hasil analisa pengujian heteroskedasitas yang disajikan pada
tabel diatas didapat nilai sig (2-tailed) untuk kedua variabel lebih besar dari
nilai alpa (0,05) hal ini dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi
heterokedastisitas diantara data pengamatan tersebut.

d. Analisi Regresi Linear Berganda
Dalam analisis regresi linear berganda ini akan diketahui hasil pengujian yang
menunjukan nilai keterpengaruhan antara variabel bebas dan variabel terikat, baik
secara simultan maupun secara parsial. Berikut ini hasil analisisnya :
1. Koefisien Korelasi
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Berdasarkan hasil analisis yang disajikan dalam tabel model Summary
didapatkan hasil bahwa harga koefisien korelasi sebesar R = 0,806 hal ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bersifat pengaruh antara
variabel partisipasi dan motivasi anggota terhadap variabel perkembangan
koperasi.

2. Koefisien Determinasi
Pada tabel model Summary hasil R Square (R?) sebesar 0,650. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel partisipasi dan motivasi anggota dapat
mempengaruhi variabel perkembangan koperasi sebesar 65 % sedangkan 35
% perkembangan koperasi dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor diluar
variabel yang diteliti.

3. Persamaan Garis Regresi

Pada persamaan garis regresi dapat dilihat pada tabel (Coefficients) seperti dibawah
ini :

Tabel. 5
Persamaan Garis Regresi
Coefficients
Unstandardized [Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 4,795 1.647 2.911 .005
Partisipasi Anggc 178 .072 372 2.473 .016
Motivasi Anggota 224 073 .464 3.083 .003

a.Dependent Variable: Perkembangan Koperasi

Pada tabel hasil analisis diatas didapat hasil persamaan garis regresinya adalah .Y =
4795+ 0,178 X, + 0,224 X,

Sesuai dengan persamaan garis regresi yang diperoleh, maka dapat dl_]elaskan sebagai
berikut :

1) Harga koefisien konstanta = 4.795 hal ini berarti bahwa apabila nilai dari
variabel partisipasi dan motivasi anggota sama dengan nol, maka
perkembangan koperasi akan bernilai sebesar 4.795 point.

2) Harga koefisien X; = 0,178 hal ini menunjukkan bahwa apabila semua
variabel lainnya konstan dan apabila nilai variabel Partisipasi Anggota (X;)
mengalami kenaikan sebesar satu point, maka perkembangan koperasi akan
naik sebesar 0,178 point.

3) Harga koefisien Xz = 0,224 hal ini menunjukkan bahwa apabila semua
variabel lainnva konstan dan apabila nilai variabel Motivasi anggota (X3)
mengalami kenaikan sebesar satu point, maka perkembangan koperasi akan
naik sebesar 0,224 point.

6 . Pengujian Hipotesis
Pengujian dilakukan terhadap hipotesis yang berbunyi Partisipasi dan Motivasi
Anggota Mempunyai Kontribusi Terhadap Perkembangan Koperasi Dwija Karya
UNIPA Surabaya, dengan menggunakan uji-f. Hasil pengujian yang dilakukan dengan
menggunakan SPSS version 18.0 dapat dilihat dibawah ini:
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Hasil Pengujian Hipotesis

Tabel. 6

ANOVA
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 390.370 2 195.185 §2.837 .0002
Residual 210.563 57 3.604
Total 600.933 59

a. Predictors: (Constant), Motivasi Anggota, Partisipasi Anggota
b. Dependent Variable: Perkembangan Koperasi

Beberapa langkah yang dilakukan pada uji-f ini adalah sebagai berikut :

a).

b).

c).

d).

Jika nilai Sig. < 0,05 Maka Ho ditolak dan Hi diterima. Ini berarti
Secara Simultan Partisipasi dan Motivasi Anggota Mempunyai Kontribusi
Terhadap Perkembangan Koperasi Dwija Karya UNIPA Surabaya.

Jika nilai Sig. > 0,05 Maka Ho diterima dan Hi ditolak. Ini berarti
Secara Simultan Partisipasi dan Motivasi Anggota Tidak Mempunyai
Kontribuasi Terhadap Perkembangan Koperasi Dwija Karya UNIPA
‘Surabaya.

Dari hasil diatas diperoleh nilai Frinng sebesar 52,837 dengan nilai sig.
sebesar 0,000 maka berdasarkan hasil pengujian hipotesis bahwa nilai sig.
lebih kecil dari taraf signifikan (0,000 < 0,05) sehingga tolak Ho dan
“erima Hi yang artinya secara simultan Partisipasi dan Motivasi Anggota
Mempunyai Kontribusi Terhadap Perkembangan Koperasi Dwija Karya
UNIPA Surabaya.

Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t disini untuk melihat
hubungan secara parsial. Hasil pengujian yang dilakukan dengan
menggunakan SPSS version 18.0 dapat dilihat dibawah ini :

1. Jika nilai Sig, < 0,05 Maka Ho ditolak dan Hi diterima. Ini berarti
Secara parsial Partisipasi dan Motivasi Anggota Mempunyai
Kontribusi Terhadap Perkembangan Koperasi Dwija Karya UNIPA
Surabaya.

2. Jika nilai Sig. > 0,05 Maka Ho diterima dan Hi ditolak. Ini berarti
Secara Parsial Partisipasi dan Motivasi Anggota Tidak Mempunyai
Kontribusi Terhadap Perkembangan Koperasi Dwija Karya UNIPA
Surabaya.

3. Berdasarkan hasil yang disajikan pada tabel 7 diperoleh nilai sig
Pada tiap-tiap variabel yaitu 0,016 untuk partisipasi anggota,
kemudian 0,003 untuk motivasi anggota maka berdasarkan hasil
pengujian hipotesis bahwa semua nilai sig lebih kecil dari taraf
signifikan (0.003, 0.016 < 0,05) sehingga tolak Ho dan terima Hi
yang artinya Secara Parsial Partisipasi dan Motivasi Anggota
Mempunyai Kontribusi Terhadap Perkembangan Koperasi Dwija
Karya UNIPA Surabaya.
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